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Abstrak

 

Persiapan Desa Jembayan Tengah menuju kawasan agrowisata berbasis pertanian dan 
ekonomi kreatif menjadi salah satu prioritas. BUMDes DJT Berjaya bekerjasama dengan 
Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Kampong Seraong mewujudkan Desa Wisata 
Jembayan Tengah yang berkelanjutan. Secara tata kelola organisasi, BUMDes DJT Berjaya 
tengah dalam masa krisis, namun organisasi ini terbuka untuk melakukan restrukturisasi 
kepengurusan oleh masyarakat yang memiliki komitmen untuk memajukan desa. 
Program pengabdian ini difokuskan pada pelatihan manajemen BUMDes untuk 
memperbaiki sistem tata kelola dan mengklasifikasikan unit-unit usaha. Selain itu, 
dilakukan pelatihan pembuatan dan pengelolaan website desa sebagai langkah awal 
digitalisasi yang akan bekerja sama dengan kutaicoding.com. Hasil yang diperoleh adalah 
peningkatan kualitas tata kelola organisasi BUMDes dan POKDARWIS serta terciptanya 
website yang memuat profil, aktivitas organisasi dan fitur aduan. 
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The assistance of Village-Owned Enterprises (BUMDes) as a 
support of the Jembayan Tengah tourism village 

 
Abstract

 

Preparation of Jembayan Tengah Village towards an agro-tourism area based on agriculture and a 
creative economy is one of the priorities. BUMDes DJT Berjaya in collaboration with the Tourism 
Awareness Group (POKDARWIS) Kampong Seraong to create a sustainable Jembayan Tengah 
Tourism Village. In terms of organizational governance, BUMDes DJT Berjaya is in crisis, but this 
organization is open to restructuring management by the community who are committed to 
advancing the village. This service program is focused on BUMDes management training to 
improve the governance system and classify business units. In addition, training on the creation 
and management of village websites was carried out as a first step in digitizing which will work 
together with kutaicoding.com. The results are an increase in the quality of organizational 
governance for BUMDes and POKDARWIS as well as the creation of a website that contains 
profiles, organizational activities and complaint features. 
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1. Pendahuluan 
Desa Jembayan Tengah terletak di Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara 
yang lebih dikenal sebagai ”Kampong Seraong”. Seraong sendiri mirip dengan Caping 
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(di Jawa) atau penutup kepala yang dibuat oleh Suku Kutai. Cikal bakal Desa Jembayan 
Tengah berasal dari Kampung Selingsing yang dihuni oleh mayoritas Suku Kutai 
dengan ciri khas hiasan Seraong di depan dan dinding-dinding rumahnya. Secara 
geografis, Desa Jembayan Tengah memiliki luas ± 4.275 Ha yang berbatasan dengan 
Desa Jembayan Induk di wilayah timur, Desa Jahab di wilayah barat, Desa Jembayan 
Dalam di wilayah selatan, dan Desa Loh Sumber di wilayah utara (PT. Multi Harapan 
Utama, 2019). 

Pada tahun 2020, tercatat 1.138 KK di Jembayan Tengah yang terdiri atas 1.471 jiwa laki-
laki dan 1.319 jiwa perempuan dengan jumlah penduduk sebanyak 2.790 jiwa (Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Kutai Kartanegara, 2020). Dengan jumlah penduduk yang 
cukup banyak, Jembayan Tengah dihadapkan pada berbagai macam masalah internal, 
seperti kesenjangan ekonomi, pariwisata yang stagnan, higiene, sanitasi, dan  
tertundanya berbagai pembangunan desa akibat meluasnya penyebaran Virus Covid-19 
di Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Oleh karena itu, tim pelaksana PkM mengambil beberapa kasus di atas yang dihadapi 
secara langsung oleh 2 (dua) mitra pengabdian yang telah dipilih yaitu Badan Usaha 
Milik Desa (BUMDes) DJT Berjaya dan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) 
Kampong Seraong. Kedua kelompok ini memiliki persoalan dalam tata kelola organisasi 
dan belum adanya profil organisasi yang disajikan dalam website. Untuk itu, tim 
pelaksana PkM mencoba untuk mendifusi IPTEKs melalui Pengabdian Desa Binaan 
(PDB) pada kedua mitra yang difokuskan pada kedua permasalahan tersebut. 

2. Metode  
Berdasarkan persoalan prioritas mitra, pelaksana PkM merancang beberapa solusi 
untuk dilakukan pada program Pengabdian Desa Binaan (PDB) tahun 2021 sebagai 
wujud implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Solusi yang ditawarkan akan 
mengangkat dua masalah utama, yaitu Tata Kelola Organisasi dan Website yang 
memuat profil mitra. 

2.1. Tata kelola organisasi 

Pelatihan Manajemen BUMDes untuk memperbaiki sistem tata kelola BUMDes dan 
mengklasifikasikan unit-unit usaha BUMDes DJT Berjaya sesuai dengan potensi desa 
dan SDM. Pelatihan ini diawali dengan brainstorming seluruh pengurus BUMDes 
tentang standar kompetensi pengelola BUMDes yang terdiri dari kompetensi 
perencanaan, pelaksanaan, supervisi, pengambilan keputusan, review, dan kompetensi 
strategis. Kompetensi-kompetensi tersebut disajikan pada Gambar 1. 

Kemudian dilanjutkan dengan pembekalan tata kelola BUMDes secara holistik yang 
merujuk pada Permendesa No. 4 Tahun 2015 tentang Pengelola BUMDes yang memuat 
unsur Penasihat, Pelaksana Operasional, dan Pengawas. Manajemen yang terstruktur 
diiringi dengan kinerja pengelola yang baik menjadi salah satu faktor kunci kesuksesan 
BUMDes. Tata kelola BUMDes berisi tentang (1) kelembagaan; (2) pedoman, kebijakan, 
dan SOP BUMDes; (3) keuangan BUMDes; dan (4) evaluasi kinerja dan akuntabilitas 
BUMDes (Suryanto, 2018). 

2.2. Pembuatan Website BUMDes dan POKDARWIS 

Pelatihan pembuatan dan pengelolaan website BUMDes dan POKDARWIS sebagai 
langkah awal digitalisasi bekerja sama dengan kutaicoding.com. Tim pelaksana PkM 
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mengundang Tim dari kutaicoding.com untuk menjadi narasumber dalam pelatihan ini. 
Kutaicoding.com adalah situs webapp yang bergerak dibidang jasa layanan media online 
dan media informasi lainnya. Perusahaan ini merupakan sociopreneur yang dapat 

membantu Militer, Pemerintahan, Pejabat, Universitas, Hotel, Organisasi atau 
perusahaan yang bergerak dibidang bisnis atau komersial dengan penawaran harga dan 
kualitas terbaik (Admin Kutai Coding, 2021). 

 
Gambar 1. Diagram Alur Standar Kompetensi Pengelola BUMDes  

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan Pengabdian Desa Binaan (PDB) Tahun 2021 yang berfokus pada 
pendampingan BUMDes dijadwalkan pada bulan Agustus – November tahun 2021 yang 
juga beriringan dengan pendampingan kepada Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) 
Kampong Seraong dari sisi pariwisata. Peserta pelatihan terdiri dari masyarakat Desa 
Jembayan Tengah yang nantinya akan meneruskan kepengurusan BUMDes setelah 
adanya restrukturisasi organisasi di tahun 2022. 

Peserta yang hadir sesuai dengan target yaitu sebanyak 10 – 15 orang yang dibagi 
menjadi dua kelompok. Kelompok pertama akan mengikuti pelatihan Tata Kelola 
Organisasi yang disampaikan oleh Bapak Anton Nurcahyo, sedangkan kelompok kedua 
akan mengikuti pelatihan pembuatan website resmi Desa Jembayan tengah yang 
disampaikan oleh Bapak Prasetya dari Kutai Coding. Tata kelola organisasi akan 
berbicara tentang bagaimana persiapan sumber daya manusia terhadap tugas pokok 
dan fungsi BUMDes sebagai salah satu alternatif bagi desa untuk meningkatkan 
Pendapatan Asli Desa (PAD) melalui jalur pertanian, pariwisata, dan ekonomi kreatif. 

3.2. Pelatihan tata kelola organisasi BUMDes 

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar tentang organisasi 
BUMDes kepada masyarakat yang berminat untuk masuk ke dalam kepengurusan. 
Materi disampaikan oleh Bapak Anton Nurcahyo yang memiliki background pendidikan 
di bidang manajemen sumber daya manusia. Materi ini menekankan pada komitmen 
SDM BUMDes untuk memajukan sektor bisnis di bidang jasa, pertanian, dan ekonomi 
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kreatif yang menjadi ladang dan peluang BUMDes untuk menghasilkan PAD yang lebih 
tinggi. 

Para peserta dikaderisasi sebelum masuk secara resmi ke dalam struktur organisasi 
BUMDes dengan bekal pemahaman dan tugas pokok anggota BUMDes. Langkah ini 
dinilai penting sebagai pembentukan mindset yang kuat untuk menyatukan persepsi 
dalam pengembangan desa secara kolektif. Dengan demikian, seluruh kader BUMDes 
akan mengutamakan kepentingan kelompok dan mengesampingkan kepentingan 
individu yang dapat merugikan BUMDes secara struktural.  

Pemateri memberikan penegasan dalam hal organisasi BUMDes secara teoretis dan 
praktis yang mudah diimplementasikan di lapangan dengan menampilkan contoh-
contoh nyata dan success story BUMDes lain yang terlebih dahulu telah berhasil. Materi 
yang disampaikan dimulai dari pentingnya rekrutmen anggota atau kader yang akan 
bergabung dengan cara melihat komitmen masyarakat terhadap naik turunnya respon 
masyarakat terhadap BUMDes serta perbedaan pendapat yang mungkin terjadi di 
internal organisasi. Hal penting lainnya kemudian berkaitan dengan pembagian tugas 
secara tepat kepada seluruh anggota BUMDes sesuai dengan kapasitas, kemampuan, 
dan ketertarikannya masing-masing. Hal ini penting untuk membuat mereka bertahan 
menghadapi tantangan dan hambatan yang mungkin dihadapi di lapangan. Adapun 
pelaksanaan pelatihan Tata Kelola BUMDes disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pelatihan Tata Kelola BUMDes oleh Bapak Anton Nurcahyo 

3.3. Pelatihan pembuatan dan pengelolaan website resmi Desa Jembayan Tengah 
Pembuatan website resmi Desa Jembayan Tengah dimaksudkan sebagai proses 

dokumentasi digital yang berkaitan dengan informasi-informasi penting kepada 
masyarakat serta kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di desa. Tidak hanya itu, website 
Desa Jembayan Tengah juga merupakan integrasi antara beranda desa dengan pusat 
layanan surat menyurat masyarakat melalui aplikasi berbasis web yang sangat mudah 
digunakan. Akan tetapi kesulitan yang dihadapi oleh developer (Bapak Prasetya) terletak 
pada data awal seluruh masyarakat Jembayan Tengah masih belum terekam di dalam 
website ini. Sehingga, diperlukan upaya awal yaitu input data masyarakat Jembayan 
Tengah secara keseluruhan oleh operator website desa. Adapun pelatihan pembuatan 
website dan tampilan website disajikan pada Gambar 3 dan Gambar 4. 

Website tersebut diharapkan mampu menampung semua kebutuhan masyarakat secara 
digital yang mudah, praktis, dan bisa dilakukan dimana saja melalui akses internet. 
Selain pelayanan, website tersebut juga memberikan ruang kepada masyarakat untuk 
menyalurkan aduan, kritik, dan saran kepada Pemerintah Desa jembayan Tengah. 
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Sehingga, aduan tersebut bisa segera ditindak lanjuti oleh Pemerintah Desa dan 
memberikan alternatif-alternatif solusi. 

 
Gambar 3. Pelatihan pembuatan dan pengelolaan website Desa Jembayan Tengah 

 
Gambar 4. Tampilan Utama Website Desa jembayan Tengah 

4. Kesimpulan 
Dengan adanya kegiatan program pendampingan BUMDes DJT Berjaya Desa Jembayan 
Tengah, diharapkan mampu meningkatkan produktivitas masyarakat sehingga dapat 
dijadikan salah satu sumber penghasilan yang dapat menopang kehidupan 
perekonomian masyarakat yang berada di Desa Wisata Jembayan Tengah. Beberapa 
kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai upaya pendampingan terhadap BUMDes DJT 
Berjaya yaitu Pelatihan Tata kelola Organisasi BUMDes, dan Pelatihan Pembuatan dan 
Pengelolaan Website Resmi Desa Jembayan Tengah. Program pendampingan tersebut 
diharapkan dapat memberikan bekal kepada seluruh anggota BUMDes tentang 
pemahaman dasar tentang BUMDes serta sebagai upaya kaderisasi pengurus dan 
anggota BUMDes agar dapat memperbaiki kinerja organisasi sesuai dengan tugas 
pokok, dan fungsi. 
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